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Kegawatdaruratan neurologi memerlukan deteksi dini yang cepat dan tepat
untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan keselamatan pasien. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh implementasi Neurological Assessment Skills
Improvement — Profiling Unified Training for Integrity (NASI-PUTI) terhadap
peningkatan pengetahuan perawat dalam deteksi dini kegawatdaruratan
neurologi di RSl Sakinah Mojokerto. Penelitian menggunakan desain pra-
eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest pada 31 perawat,
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan, kemudian dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum intervensi sebagian besar responden memiliki pengetahuan
kategori cukup (51,6%), sedangkan setelah intervensi mayoritas berada pada
kategori baik (67,7%). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4,899 dengan p-value
= 0,000 (p < 0,05), sehingga NASI-PUTI terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan perawat dalam deteksi dini kegawatdaruratan neurologi.
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PENDAHULUAN

Kondisi neurologi akut seperti stroke, trauma kepala, kejang, dan perubahan status
neurologis lainnya merupakan kondisi kegawatdaruratan yang memerlukan intervensi
cepat dan tepat(Borie et al., 2024). Deteksi dini terhadap perubahan neurologis merupakan
faktor penentu outcome pasien, karena perubahan kecil dapat berkembang menjadi kondisi
yang mengancam jiwa dalam waktu singkat(Liu et al., 2023). Laporan global dari World
Health Organization menegaskan bahwa gangguan neurologis menjadi penyebab utama
disabilitas dan kematian global, dengan stroke sebagai kontributor terbesar beban penyakit
neurologis (Ding & Wu, 2022). Studi kohort internasional terbaru menunjukkan bahwa
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keterlambatan identifikasi penurunan status neurologis berhubungan signifikan dengan
peningkatan mortalitas dan morbiditas(Feigin et al., 2021). Oleh karena itu, kemampuan
perawat dalam melakukan neurological assessment yang akurat dan cepat merupakan
komponen esensial dalam tata laksana kegawatdaruratan neurologi. Perawat sebagai ujung
tombak pelayanan kesehatan sering kali menjadi petugas pertama yang melakukan
penilaian awal dan observasi tanda-tanda neurologis.

Literatur internasional menunjukkan bahwa neurological nursing assessment yang
sistematis dan berulang dapat mendeteksi perubahan dini kondisi pasien sehingga
mempercepat pengambilan keputusan klinis(Han et al., 2024). Namun demikian, beberapa
penelitian melaporkan bahwa tingkat pengetahuan dan keterampilan perawat dalam
pemeriksaan neurologis masih berada pada kategori sedang, dengan hambatan berupa
kurangnya pelatihan spesifik dan rendahnya kepercayaan diri klinis (Kato et al., 2025).

Penelitian di lingkungan perawatan kritis juga menemukan bahwa kompetensi dalam
penggunaan instrumen standar seperti Glasgow Coma Scale (GCS), penilaian refleks pupil,
dan evaluasi motorik belum merata, khususnya dalam mengintegrasikan berbagai
komponen pemeriksaan neurologis secara komprehensif. Ketidakkonsistenan ini
berdampak pada variasi kualitas dokumentasi dan respons klinis terhadap perubahan
kondisi pasien.(Andualem et al., 2022)

Dalam konteks pengembangan kompetensi, pendekatan pelatihan yang terstruktur
terbukti meningkatkan keterampilan klinis secara signifikan. Studi eksperimental yang
dipublikasikan dalam Nurse Education Today menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
simulasi meningkatkan akurasi penilaian neurologis dan kepercayaan diri perawat(Suara &
Retnaningsih, 2025). Selain itu, tinjauan sistematis terbaru menegaskan bahwa program
pelatihan terintegrasi yang menggabungkan teori, praktik simulasi, dan evaluasi berbasis
kompetensi, secara signifikan meningkatkan kesiapan klinis perawat dalam menangani
kegawatdaruratan (Mishra et al., 2023).

Meskipun berbagai model pelatihan telah dikembangkan, masih terdapat kebutuhan
akan pendekatan profiling-terpadu yang menekankan integritas kompetensi secara
berkelanjutan. Konsep pelatihan berbasis profil kompetensi dinilai lebih efektif dalam
memetakan kekuatan dan kelemahan individu serta memastikan konsistensi praktik klinis
(Koukourikos et al., 2021). Dalam konteks ini, Neurological Assessment Skills Improvement
— Profiling Unified Training for Integrity (NASI-PUTI) dirancang sebagai inovasi pelatihan
yang mengintegrasikan peningkatan keterampilan teknis, evaluasi berbasis profil
kompetensi, dan penguatan sikap profesional.

Dengan demikian, implementasi NASI-PUTI memiliki urgensi strategis dalam
meningkatkan kemampuan perawat melakukan deteksi dini kegawatdaruratan neurologi.
Program ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik,
mempercepat respons klinis, serta meningkatkan mutu pelayanan keperawatan berbasis
bukti di fasilitas kesehatan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan One Group
Pretest-Posttest Design, bertujuan melihat perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah.
Populasi adalah seluruh perawat aktif di RSI Sakinah Mojokerto, dengan teknik pengambilan
sampel total sampling sehingga diperoleh 31 responden. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner berisi materi standar penanganan kegawatdaruratan saraf, yang diberikan dua
kali yaitu sebelum dan sesudah intervensi. Pengumpulan data dimulai dengan pengetahuan
pre dilanjutkan intervensi pendidikan terstruktur melalui metode ceramah dan simulasi,
serta diakhiri dengan pengumpulan data pengetahuan post menggunakan alat ukur yang
sama. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden yakni
usia, lama bekerja dan distribusi pengetahuan, serta uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan
nilai signifikansi p < 0,05 untuk menguji perbedaan pengetahuan pre — post.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL.
Data Demografi
Tabel 1 Data demografi perawat RSI Sakinah

Kategori Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Usia 36,19 6,725 25 51
Lama Kerja 12,74 7,545 1 29

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap perawat di RSI Sakinah Mojokerto,
diperoleh sebanyak 31 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis karakteristik
responden menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 36,19 tahun dengan
standar deviasi 6,725, serta rentang usia minimum 25 tahun dan maksimum 51 tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif dewasa yang
masih aktif dalam memberikan pelayanan keperawatan.

Selanjutnya, karakteristik responden berdasarkan lama kerja menunjukkan bahwa
rata-rata lama kerja responden adalah 12,74 tahun dengan standar deviasi 7,545, dengan
rentang lama kerja minimum 1 tahun dan maksimum 29 tahun.

Pengetahuan sebelum diberikan pelatihan NASI-PUTI
Tabel 4.2 Pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi NASI-PUTI

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Baik 6 19,4%
2 Cukup 16 51,6%
3 Kurang 9 29%
Total 31 100%

Sumber : Data Primer 2025
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Hasil pengukuran tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori cukup, yaitu
sebanyak 16 responden (51,6%). Responden dengan kategori pengetahuan baik sebanyak
6 responden (19,4%), sedangkan responden dengan kategori pengetahuan kurang sebanyak
9 responden (29%).

Pengetahuan sesudah diberikan pelatihan NASI-PUTI
Tabel 4.3 Pengetahuan responden sesudah diberikan intervensi NASI-PUTI

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Baik 21 32,3%
2 Cukup 10 67,7%
Total , 31 , 100%

Sumber : Data Primer 2025

Setelah diberikan intervensi, hasil pengukuran tingkat pengetahuan responden
menunjukkan adanya peningkatan. Responden dengan tingkat pengetahuan kategori baik
meningkat menjadi 21 responden (67,7%), sedangkan responden dengan kategori cukup
sebanyak 10 responden (32,3%). Pada hasil post-test tidak ditemukan lagi responden yang
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang.

Implementasi NASI-PUTI untuk meningkatkan kompetensi perawat dalam deteksi dini
kegawatdaruratan neurologi di RSI Sakinah Mojokerto
Tabel 4.4 Uji Wilcoxon ranks tabel

Ranks N
Negative ranks 0
Positive ranks 24
Ties 7
Total 31

Sumber : Data Primer 2025

Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi,
dilakukan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon pada tabel ranks menunjukkan
bahwa terdapat 24 responden yang mengalami peningkatan skor pengetahuan (positive
ranks), 7 responden yang memiliki skor tetap (ties).

Tabel 4.5 Hasil Uji SPSS Wilcoxon Sign Rank test
Variabel y4 p-value
Pengetahuan Pre-Post -4,899 0,0000
Sumber : Data Primer 2025
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Selanjutnya, pada tabel Test Statistics diperoleh nilai Z = - 4,899 dengan nilai
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

DISCUSSION

Berdasarkan data dari 31 perawat di RSI Sakinah Mojokerto, diketahui bahwa rata-
rata usia responden adalah 36,19 tahun, dengan rentang usia antara 25 hingga 51 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat berada pada usia produktif, yaitu masa
di mana kemampuan fisik dan kognitif berada dalam kondisi optimal untuk melaksanakan
tugas keperawatan yang kompleks, termasuk penanganan kegawatdaruratan saraf (Yarden
et al., 2025). Pada tahap usia ini, tenaga kesehatan juga memiliki kemampuan yang baik
dalam menyerap informasi baru, memahami konsep secara mendalam, serta
menerapkannya dalam praktik klinis (Suara & Retnaningsih, 2025).

Ditinjau dari segi pengalaman kerja, rata-rata responden telah bekerja selama 12,74
tahun, dengan rentang pengalaman antara 1 hingga 29 tahun. Secara teoretis, lama
pengalaman kerja seharusnya menjadi modal utama dalam menguasai pengetahuan dan
keterampilan, sejalan dengan konsep perkembangan kompetensi dari tahap pemula hingga
ahli (Yarden et al.,, 2025). Shah et al., 2025 menegaskan bahwa perawat yang berusia
produktif dan berpengalaman memiliki kapasitas untuk mengembangkan pengetahuannya
secara baik, apabila diberikan metode pembelajaran yang tepat, relevan, dan sesuai dengan
kebutuhan praktik klinis sehari-hari. Seperti dikemukakan oleh Yoeum et al., 2024,
peningkatan kompetensi pada tenaga kesehatan berpengalaman lebih mudah diukur secara
angka, yang mempunyai dampak sangat besar pada kualitas pengambilan keputusan klinis.

Namun, kondisi ini belum sepenuhnya tercermin dalam pemahaman yang dimiliki, di
mana tingkat pengetahuan mengenai penanganan kegawatdaruratan saraf belum merata
(Kandula et al., 2022). Hal ini dibuktikan, sebelum diberikan intervensi, hasil pengukuran
menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 16 orang (51,6%) memiliki
pengetahuan dalam kategori cukup, diikuti 9 orang (29%) dalam kategori kurang, dan hanya
6 orang (19,4%) yang berada dalam kategori baik. Setelah diberikan pendidikan terstruktur
yang disusun berdasarkan metode ceramah dan simulasi, terjadi peningkatan pengetahuan
yang sangat signifikan. Jumlah responden dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 21
orang (67,7%), kategori cukup menjadi 10 orang (32,3%), sedangkan kategori kurang tidak
ditemukan lagi. Meskipun memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, pemahaman
perawat terhadap materi belum memenuhi kriteria yang ditetapkan (Santika et al., 2025).
Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pembaruan
pengetahuan secara berkala dan keterbatasan akses terhadap pelatihan berkelanjutan
(Suara & Retnaningsih, 2025).

Menurut (Kandula et al., 2022) perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan oleh
perbedaan latar belakang sistem pendidikan dan kebijakan pelatihan berkelanjutan di
negara masing-masing. Hal ini sesuai dengan temuan Santika et al., 2025 yang menyatakan
bahwa pelatihan di Indonesia seringkali bersifat insidental dan belum berkelanjutan. Selain
itu, faktor budaya organisasi dan lingkungan kerja juga berperan penting. Seperti yang
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dibahas oleh Koukourikos et al., 2021 serta (Asnawi et al., 2021), lingkungan kerja yang
mendukung, adanya budaya pembelajaran, serta dorongan dari pimpinan akan
mempercepat penyerapan materi baru oleh tenaga kesehatan.

Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test memperoleh nilai signifikansi sebesar p
value = 0,000, yang membuktikan bahwa intervensi yang diberikan efektif dan mampu
meningkatkan pemahaman perawat. Dalam tinjauan sistematis dan meta analisis yang
dilakukan oleh Mishra et al.,, 2023 membuktikan secara kuantitatif bahwa metode
pembelajaran berbasis simulasi dan pendidikan terstruktur memiliki efek positif pada ketiga
ranah utama pembelajaran, yaitu kognitif, afektif serta keterampilan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan metode ini memberikan perbedaan signifikan
dibandingkan metode pengajaran konvensional pada peningkatan pengetahuan.

Studi yang dilakukan oleh Yarden et al., 2025 yang menunjukkan bahwa penerapan
program pelatihan berbasis simulasi untuk penanganan kegawatdaruratan saraf pada
dokter residen dan perawat di Israel mampu meningkatkan kesiapan diri, kepercayaan diri,
serta pengetahuan peserta secara signifikan.

Demikian pula, penelitian Pheak et al., 2023, Koukourikos et al., 2021, serta Yoeum et
al., 2024 menegaskan bahwa pelatihan berbasis simulasi dan pendidikan terstruktur tidak
hanya meningkatkan pengetahuan secara teoretis, tetapi juga mengurangi kecemasan serta
meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi situasi klinis yang nyata dan kritis.

Penelitian Khalil et al., 2023 serta (Ibrahim et al., 2025) juga mendukung temuan ini,
yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis skenario dan simulasi sangat efektif dalam
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta meningkatkan pemahaman
peserta terhadap materi yang kompleks seperti penanganan pasien dengan gangguan saraf.
Hal ini sejalan dengan pandangan Leonardi et al.,, 2024 serta Rima Agustin, 2023 yang
menekankan bahwa simulasi adalah gold methods dalam pendidikan kesehatan karena
kemampuannya menciptakan lingkungan belajar yang aman namun realistis.

Dalam konteks lokal, penelitian Santika et al., 2025, Asnawi et al., 2021, serta Suara &
Retnaningsih, 2025 juga membuktikan bahwa penerapan metode simulasi dan pelatihan
terstruktur pada perawat di berbagai rumah sakit di Indonesia memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan klinis. Hal ini
memperkuat bahwa metode ini sangat relevan dan dapat diadopsi secara luas dalam sistem
kesehatan nasional. Lebih lanjut, Olowo et al.,, 2025 menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis simulasi adalah strategi utama untuk menjembatani kesenjangan teori dan praktik,
yang menjadi tantangan utama dalam pendidikan keperawatan di seluruh dunia.

Secara teoritis, penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan berbasis kebutuhan
klinis efektif bagi semua perawat, baik muda maupun yang berpengalaman. Seperti
pernyataan Malcolm Knowles yang dikutip oleh Olowo et al., 2025 bahwa usia dan
pengalaman bukan penghambat, justru menjadi dasar kuat untuk belajar lebih baik.

Penelitian ini juga menegaskan pendapat Yarden et al., 2025 dan Mishra et al., 2023,
bahwa pendidikan terstruktur dan simulasi mampu menyatukan teori dan praktik. Metode
ini terbukti berguna bukan hanya untuk pelajar, tetapi sangat efektif meningkatkan
kemampuan tenaga kesehatan yang sudah bertugas(Leonardi et al., 2024).
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Selain itu, hasil ini memperkuat prinsip dasar keperawatan, pengetahuan adalah kunci
utama asuhan berkualitas. Sesuai Pheak et al., 2023 serta Suara & Retnaningsih, 2025,
pemahaman yang baik akan menumbuhkan kepercayaan diri, mengurangi kesalahan, dan
menjamin keselamatan pasien.

Penelitian ini memberikan hasil yang berharga, namun tetap memiliki keterbatasan
yang perlu disampaikan sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi penelitian
selanjutnya. Jumlah sampel hanya sebanyak 31 orang dan berasal dari satu rumah sakit saja.
Sehingga hasil penelitian belum tentu berlaku umum bagi seluruh perawat atau fasilitas
kesehatan lain yang memiliki karakteristik berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok responden tanpa kelompok pembanding. Oleh karena itu,
kemungkinan adanya faktor lain yang memengaruhi hasil tidak dapat sepenuhnya
dikesampingkan, meskipun perubahan yang terjadi sangat berkaitan dengan waktu
pelaksanaan intervensi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Implementasi NASI-PUTI
mampu meningkatkan pengetahuan perawat tentang penanganan kegawatdaruratan saraf
di RSI Sakinah Mojokerto. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa peningkatan tersebut
signifikan, sehingga pendidikan terstruktur dapat menjadi salah satu upaya yang efektif
untuk meningkatkan kompetensi perawat dalam memberikan pelayanan yang aman dan
berkualitas pada pasien dengan kondisi kegawatdaruratan saraf.
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